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PENDAHULUAN

Abstract: This research is based on the low level of scolding of elementary school
students who were observed and interviewed during the implementation of the seventh
grade campus teaching program. This situation is thought to be caused by suboptimal
numeracy activities and a lack of use of authentic learning resources. This research
aims to improve numeracy using manipulative media for elementary school students.
This research uses qualitative methods with data collection techniques including
observation, interviews and documentation. Mathematics learning needs to be given to
all students to equip students with the ability to understand mathematical concepts,
explain the relationship between concepts and apply mathematical concepts accurately,
efficiently and precisely in solving problems. One effort to overcome this problem is by
using manipulative media in the learning process.

Abstrak: Penelitian ini didasarkan pada rendahnya tingkat memahami siswa sekolah
dasar yang diamati dan diwawancarai selama pelaksanaan program kampus mengajar
angkatan tujuh. Situasi ini diduga disebabkan oleh kegiatan numerasi yang belum
optimal dan kurangnya pemanfaatan sumber belajar yang autentik. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan numerasi menggunakan media manipulatif bagi siswa
sekolah dasar. penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pembelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua siswa untuk membekali siswa dengan
kemampuan memahami konsep matematika menjelaskan keterkaitan antara konsep dan
mengaplikasikan konsep matematika secara akurat,efisien ,dan tepat dalam
memecahkan masalah. Salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu
dengan cara menggunakan media manipulatif dalam proses pembelajaran berlangsung.

Numerasi siswa sekolah dasar mencakupi beberapa aspek kunci yang mempengaruhi

perkembangan Matematika pada tahap awal pendidikan, dan juga pada usia sekolah dasar, serta

anak-anak yang berada dalam fase perkembangan kognitif yang krusial (Hamna et al., 2023).

Siswa juga dapat membangun pemahaman tentang konsep-konsep matematika dasar seperti

bilangan dan operasi aritmatika. Pengalaman belajar yang positif dan merangsang di

lingkungan sekolah dapat memperkuat pemahaman mereka tentang konsep-konsep ini

(Laswadi, 2023). Lingkungan belajar di rumah dan di sekolah juga memiliki dampak besar pada

nomor aksi siswa. Interaksi sehari-hari seperti orang tua, guru, dan rekan sebaya dapat

memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan konsep-konsep matematika dalam

konteks kehidupan yang nyata (Maghfiroh et al., 2021).
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Pentingnya peran guru dalam melakukan peningkatan hasil belajar siswa khususnya
pembelajaran numerasi, guru harus pandai memilih strategi belajar dan variasi belajar siswa
agar dapat meningkatkan hasil numerasi siswa. Strategi pembelajaran itu sendiri adalah
serangkaian prosedur yang diperlukan guru untuk melaksanakan pembelajaran agar tujuan yang
dirancang tercapai (Napfiah et al., 2023). Pemilihan strategi pada pembelajaran numerasi
mencari penting agar kemampuan dasar matematika siswa tercapai. di samping itu, pemilihan
kegiatan atau aktivitas pembelajaran numerasi yang sesuai dengan kondisi siswa sangat
berpengaruh pada respon siswa terhadap pembelajaran. Variasi pembelajaran numerasi sangat
beragam. Salah satunya adalah dengan pembelajaran media manipulatif dengan tema numerasi,
yang dapat memberikan Efek positif pada kemampuan numerisasi siswa (Winarni et al., 2021).
Adapun pemberian soal/masalah matematika juga bisa menjadi salah satu media pembelajaran
yang bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, yang dalam hal ini
terkait dengan salah satu tujuan dari numerasi pada siswa (Nasiba, 2022).

Peran guru juga sangat penting dalam membentuk numerasi siswa. Guru tidak hanya
bertanggung jawab untuk menyampaikan materi, tapi juga untuk mengidentifikasi kebutuhan
individual siswa dan memberikan dukungan yang tepat sesuai dengan tingkat pemahaman
mereka (Shabrina, 2022). Melalui suatu kegiatan diferensiasi pengajaran dan penekanan pada
pemecahan masalah guru dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dan memperkuat
pemahaman mereka tentang matematika (Samsiyah, 2023). Dukungan orang tua dalam
pembelajaran matematika sangatlah penting. Orang tua dapat membantu menciptakan
lingkungan belajar yang positif di rumah, memberikan bantuan dengan tugas-tugas matematika,
dan mengajak anak-anak untuk mengidentifikasi aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-
hari (Kaler & Bandung, 2022). Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, penting untuk
mengakui bahwa pengembangan numerasi siswa sekolah dasar memerlukan kerjasama antara
guru, orang tua dan lingkungan belajar yang mendukung. Melalui pendekatan holistik ini, anak-
anak dapat membangun fondasi matematika yang kokoh dan siap menghadapi tantangan belajar
yang lebih kompleks di masa depan (Alim et al., 2023).

Numerasi merupakan konsep kritis dalam pembelajaran matematika yang mencakup
pemahaman tentang angka, hubungan antara angka, serta kemampuan untuk menggunakan
angka dalam berbagai konteks (Rahmat, 2021). Lebih dari sekedar menghitung dan mengenal
angka, numerasi mencakup pemahaman yang mendalam tentang struktur matematika,
penggunaan angka dalam kehidupan sehari-hari, dan kemampuan untuk memecahkan masalah

matematika dengan percaya diri (Ayuningtyas & Sukriyah, 2020). Sebagai bagian integral dari
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kurikulum pendidikan dasar, pengembangan numerasi memainkan peran kunci dalam
membentuk landasan yang kokoh bagi pembelajaran matematika yang lebih kompleks di masa
depan (Irwan & Masrul, 2023). Oleh karena itu, pengintegrasian numerasi dalam pembelajaran
matematika di tingkat dasar menjadi suatu keharusan untuk memastikan bahwa siswa
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan berkelanjutan tentang konsep matematis
yang sesuai (Andriana et al., 2023). Kemampuan numerasi dapat diartikan sebagai suatu
kemampuan seseorang yang mampu dalam penerapan, perumusan dan penafsiran matematika
untuk bermacam-macam konteks, seperti kemampuan untuk berpikir matematis, penggunaan
konsep prosedur maupun fakta untuk mengilustrasikan menjelaskan atau memperkirakan suatu
kejadian atau fenomena (Ma'rifah et al., 2023).

Kemampuan numerasi yang kuat merupakan pondasi penting dalam perkembangan
akademik dan dalam kehidupan sehari-hari. Pada jenjang Sekolah Dasar numerasi membantu
siswa memahami konsep matematika dasar seperti penjumlahan pengurangan, perkalian, dan
pembagian yang menjadi dasar untuk memahami matematika yang lebih kompleks di masa
depan kemampuan numerasi yang baik juga membantu siswa dalam memecahkan masalah,
menganalisis informasi, dan membuat keputusan yang tepat (Kristina et al., 2021). Kemampuan
numerasi juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan analitis dan logis, yang
merupakan dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai (Oktiningrum & Ramadhani,
2022). Terjadinya penurunan numerasi siswa sekolah dasar dapat disebabkan oleh berbagai
faktor kompleks. Salah satunya adalah pendekatan pengajaran yang kurang sesuai dengan
kebutuhan siswa (Wahyu Adinda et al., 2022). Untuk mendorong siswa mampu memahami
materi perlu adanya motivasi agar dapat menumbuhkan minat dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru. Salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu
dengan menggunakan media dalam proses pembelajaran. Media yang digunakan berupa media
manipulatif.

Faktor lain yang mempengaruhi kurang dukungan dan keterlibatan orang tua dalam
pembelajaran matematika, terutama bagi siswa latar belakang sosial ekonomi rendah titik
keterbatasan sumber daya di sekolah juga dapat menjadi hambatan, terutama dalam
menyediakan lingkungan belajar yang memadai dan materi pelajaran yang diperlakukan (Aini
& Pramasdyahsari, 2023). Selain itu, kurangnya pemahaman atau keterampilan guru dalam
mengajar matematika secara efektif juga dapat mempengaruhi siswa (Ayunda & Febriandi,
2023).
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Berkaitan dengan masalah numerasi tersebut pada sekolah dasar SDK Waerana Il
kegiatan numera siswa belum berjalan optimal sehingga berpengaruh pada hasil numerasi
siswa, hal ini disebabkan karena keterbatasan guru-guru dan pola pikir siswa yang masih
rendah. Numerasi siswa di SDK Waerana Il memiliki dasar permasalahan yaitu, rendahnya
minat siswa terhadap matematika yang belum menerapkan kegiatan numerasi pagi sebelum
memulai kegiatan pembelajaran, kurangnya keterlibatan guru dalam memberikan latihan-
latihan soal yang berbasis generasi. Dari hasil observasi tersebut, pada program kampus
mengajar angkatan tujuh, memberikan solusi berupa penerapan media manipulatif untuk
mengoptimalkan numerasi siswa. Median manipulatif dipilih karena sesuai dengan materi yang
akan diajarkan, selain itu media manipulatif juga memiliki kelebihan salah satunya lebih mudah
dalam mengaplikasikan dengan materi sehingga media manipulatif mampu memperjelas
informasi atau pesan. Kemampuan generasi yang kuat merupakan pondasi penting dalam
perkembangan akademik dan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan generasi menggunakan media manipulasi pada siswa sekolah dasar SDK
Waerana Il. dari implementasi media manipulatif akan menggambarkan keadaan sebelum dan
sesudah penerapan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif Karena penelitian ini dapat memahami secara
mendalam permasalahan numerasi yang dihadapi siswa di sekolah dasar SDK Waerana II.
Penelitian ini juga dapat menggali secara detail mengenai dampak penerapan media manipulatif
dalam pembelajaran numerasi. Penelitian kualitatif memungkinkan penelitian untuk mengamati
dan menganalisis secara komprehensif tentang Bagaimana media manipulatif
diimplementasikan Dan bagaimana hal itu mempengaruhi permasalahan siswa tentang media
manipulatif pada kelas V SDK Waerana |l dengan banyak siswa berjumlah 13 orang.
Pelaksanaan kegiatan pada bulan Februari sampai Juni 2024 di SDK Waerana Il. Tujuan
numerasi yang dicapai siswa dapat memahami, menulis dan membaca waktu. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara pada guru dan siswa. Sedangkan observasi
dilakukan dengan observasi siswa sebelum dan sesudah penggunaan media manipulatif.
Dokumentasi dilakukan untuk mendokumentasi hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan
numerasi. Setelah data diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan mereduksi data, penyajian
dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
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Hasil wawancara pada guru kelas V SDK Waerana Il, diperoleh hasil bahwa mengajarkan
numerasi di kelas V mengalami beberapa kesulitan seperti siswa tidak memahami soal cerita,
siswa malas dalam membaca perintah Apa yang harus dilakukan dalam soal tersebut titik
penyebab siswa kurang minat membaca yang disebutkan oleh guru kelas bahwa siswa tidak
berminat membaca dalam jumlah yang banyak jarang berkunjung ke perpustakaan yang telah
disediakan oleh sekolah dan mudah bosan jika banyak membaca hasil wawancara tersebut
menunjukkan bahwa sistem merasa bosan ketika diberikan soal yang terdapat banyak bacaan
serta belum tersedianya media yang inovatif untuk mendukung titik hasil numerasi awal ya itu
memahami, menulis dan membaca operasi bilangan pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil Awal Numerasi Siswa Kelas V SDK Waerana Il.

No Keterangan

Siswa dapat memahami Siswa belum memahami
Nama Siswa konsep operasi bilangan konsep operasi bilangan

pecahan pecahan

1. Rafael Biano v

2. Gregorius Geraldo Espin V4

3. Yohanes Marselo Baptisa S/

4.  Frederikus Katarino Sarda V4

5. Alfonsus Ligori Pambuk v

6.  Agustinus Sarman Jala V4

7. Yohanes Rispiman v

8.  Yohanes Jorgiano Jolo V4

9. Valentino J. Nandus V4

10. Adventus A. Putra v

11. Dorotheus A. Meda v

12. Theobaldus Sari Senda v

13. Grehanio Tanturs J

Hasil tersebut terlihat bahwa dari 13 siswa, terdapat 9 siswa atau 69% yang belum
memahami konsep operasi pecahan bilangan dan 4 siswa atau 30% yang sudah memahami
konsep operasi bilangan. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa masih rendah dalam
numerasi. Hal tersebut maka peneliti menerpakan penggunaan media manipulatif dan diadakan
untuk 15 menit melatih numerasi siswa sebelum pembelajaran dimulai.

Hasil penerapan media manipulatif untuk numerasi pada siswa kelas V SDK Waerana Il
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil Akhir Numerasi Siswa Kelas V SDK Waerana |l

No Nama siswa Keterangan
Siswa dapat memahami Siswa belum memahami
konsep operasi bilangan konsep operasi bilangan
pecahan pecahan

1. Rafael Biano V4
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Hasil implementasi media manipulatif pada siswa kelas V SDK Waerana Il menunjuk bahwa
dari 13 siswa terdapat 2 siswa atau 15 % yang belum bisa memahami konsep operasi bilangan
pecahan dengan menggunakan media manipulatif dan 11 siswa atau 84% sudah memahami
konsep operasi bilangan pecahan. Hasil ini juga menunjukkan adanya peningkatan numerasi
siswa sebelum dan sesudah penerapan media manipulatif.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan tindakan Dalam penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap awal
dan tahap akhi. Kedua tahap ini menekankan pada kemampuan anak untuk memahami konsep
matematika dengan menggunakan media manipulatif. Berdasarkan analisis hasil tahap awal
bahwa banyak siswa yang belum memahami konsep matematika yang berkaitan dengan konsep
operasi bilangan pecahan. Pada tahap awal terdapat 9 siswa atau 69% yang belum memahami
konsep operasi pecahan bilangan dan 4 siswa atau 30% yang sudah memahami konsep operasi
bilangan. Pada tahap akhir hasil belajar siswa meningkat yaitu dari 13 siswa, terdapat 2 siswa
atau 15 % yang belum bisa memahami konsep operasi bilangan pecahan dengan menggunakan
media manipulatif dan 11 siswa atau 84% sudah memahami konsep operasi bilangan.
Berdasarkan analisis hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika cukup memuaskan,
terdapat kenaikan yang signitifkan dan nilai KKM mata pelajaran matematika tercapai sangat
memuaskan setelah menggunakan media manipulatif dalam pembelajaran matematika.
Keberhasilan penggunaan media manipulatif tidak terlepas dari aktivitas belajar mengajar antar
guru dan siswa. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan media
manipulatif dapat meningkatkan hasil belajar matematika kelas V SDK Waerana .

Nilai positif dari penelitian ini bahwa media manipulatif mampu membawa siswa
memahami konsep tentang waktu baik membaca dan menulis operasi bilangan pecahan.
Penggunaan media manipulatif meningkatkan numerasi merupakan strategi yang menarik
dalam pendidikan (Harsiwi & Arini, 2020). Kemampuan media manipulatif dalam
pembelajaran mampu memberikan nilai positif tersendiri baik pendidik maupun siswa untuk
peningkatan numerasi, terlebih pada kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan
berkomunikasi dengan angka dalam berbagai konteks (Wahyuni, 2022). Tahapan
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perkembangan kemampuan numerasi pada anak, yaitu numerasi informal, pengetahuan
numerasi dan numerasi formal. Penggunaan media manipulatif, dapat menjadi alat yang efektif
dalam mengembangkan kemampuan numerasi pada anak-anak dan bahkan pada orang dewasa
(Rahmananda et al., 2024). Media manipulasi memungkinkan individu untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dengan memecahkan masalah terkait dengan bilangan ( Putri dan
Basir ,2020). Penggunaan media manipulatif juga dapat mendorong kolaborasi dan komunikasi
antara individu. Melalui diskusi tentang operasi hitung bilangan dan penyelesaian masalah
terkait dengan bilangan secara bersama-sama individu dapat belajar dari pengalaman dan
perspektif satu sama lain ( Ekowati et al,2019). Pada dasarnya penerapan media manipulatif
untuk numerasi siswa perlu disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik siswa, karena
penerapan media manipulatif akan efektif apabila sesuai dengan kebutuhan siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media manipulatif dapat secara signitifkan
meningkatkan numerasi siswa di sekolah dasar. Hal ini terlihat dari perbandingan hasil sebelum
dan sesudah penerapan media manipulatif yang menunjukkan peningkatan pemahaman siswa
terhadap konsep bilangan. Kendala dalam implementasi dapat diatasi dengan pendekatan yang
terstruktur dan dukungan guru yang intensif. Peningkatan yang signitifka ini menegaskan
pentingnya penggunaan media manipulatif di sekolah dasar.

Dari hasil kesimpulan tersebut dapat disarankan sebagai berikut: dalam dunia pendidikan
sekolah dasar siswa dapat menggunakan media manipulatif untuk meningkatkan liberasi pada
sekolah dasar. Siswa akan belajar dan bermain sehingga dapat mengembangkan kemampuan
dan minat mereka serta pengalaman yang diperoleh melalui bermain. dengan mengadakan
media manipulatif di sekolah dapat membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar yang
baik dapat melatih siswa untuk menentukan permasalahan sendiri yang akan dalam
pembelajaran dengan menggunakan media manipulatif atau media apapun. melakukan
kegiatan pembelajaran apapun yang menarik dan menggunakan media apapun karena dengan
media visual lebih mudah mengerti dan memahami pembelajaran yang dijelaskan.
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